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RINGKASAN

PERSEPSI MASYARAKAT DI DUSUN KOFENG KULON
DESA SUTOPATI, KECAMATAN KAJORAN, KABUPATEN MAGELANG
TERHADAP KESENTAN CEKOK MONDHOIL

Oleh : MURNIYATI

Kesenian Cekok Mondhol =sebagai suatu bentuk seni
pertunijukan mencerminksan identitag masyarakat pernghasil
karys seni itn. Cekok Mondhol vang ada dan berkembang di
lingkungan maasvesrskst dusun Kopeng Kulon, menjsadi tanggung
Jawab selurvh wargs vang wmemilikinya. Kesenian Cekok
Mondhol pads dasarnya berfungsi sebagsal =meni dakwsh dan
hiburan. Keberadsannya cukup berpengsruh bagi warga dusun
Kopeng Kulon. Hsl ini ksrens mssyarakst berpendapat bahws
seni  ini merupakan tontonman sekaligus tuntunan vang
mengscu pads sisran-sjaran Islam.

Keberadaannya menyebabkan Cekok Mondhol selalu
dipentaskan dsalam scara kesgamssn, yang secara rutin
dilsknkan warzs dusun Kopeng Kulon setelsh usai pengajian.
Hsl tersebut membuktiksn bahwa masyarskst benar-bensr
wembutuhkan kehadirsn Cekok Mondhol sebagai penyegsr Jiwa
dan =ekaligus sebagai penyeimbang bagi masysrakat dusin
Koperg Kulon dalam menghadapi perkembangan zaman. Selain
jtu’ kesenisn ini jugs digunakan untuk bersosislisssi,
mengingat warga dusun Kopeng Kulon adalah masyarakat vang
mengutamakan rasa kekeluargaam dan perssaudsarsan. Sikap

vang demikian dapat terlihat dari sistem kekerabsatan, mata
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pencaharian dan religi. Sikap kekeluargaan juga tercermin
dalam organisasi kesenian, Lkeanggotaan dan gistem
pengelolaan.

Masyarakat dusun Kopeng Kulon mempunyai kesadaran
untuk tetap melestarikan kesenian itu, mengingat kesenian
ini searat dengan kandungan keagamaan dan nasihat-nasihat
positif yang dapat dilihat dari syair-syairnya. Alunan
syair yang selalu diperdengarkan dalam 7@ hari sekali itu
telah meresap dalam hati dan jiwa warga dusun Kopeng
Kulon, sehingga mereka dapat bersikap selektif terhadap
segala sesuatn yang mempengaruhi mereka.

Masyarakat dusun Kopeng Kulon berpandangan bahwa
kesenian 1inilah vang tepat bagi warga, karena sesuail
dengan keyakinan vang sebagian besar beragama Islam.
Mereka sadar bshwa manusia hidup harus selalu ingat dengan
Tuhan, sedangkan kesenian Cekok Mondhol mengandung ajaran-
ajaran Islam vyang sangat bermanfaat dalam hidup. Oleh
karena itu kesenian Cekok Mondhol ini dapat hidup dengan
dukungan masyarakat vang berupaya untuk melestarikan

kesenian tradisionalnysa.

Yogyakarta, Januari 1999

Jurusan Seni Tari
Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia

Yogyakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belskang Masalsh

- Kesenian merupskan salsh satu bentuk krestivitas
budava masvsrakat. vang tidak dapat berdiri sendiri,
melsinkan diungkapkan dalam sustu kegistan yang berbentuk
karva seni. Sslsh sstu wujud karva seni terszebut adalah
kesenian rakysat. Kesenian rakyat umumnya menuniukkan
norma—norma‘yanﬂ berlaku dalam kehidupan masyarakat. vyang
pads skhirnys membentuk nilsi komunal dalsm masvarakat.
Hal itu disebsbkan bentuk-bentuk kesenisn yvsng tumbuh di
masyarakat tidak terlepas dari kehidupasn dan pandangan
masvsrskat pendukungnya.l)

Kesenisn vang lshir dan berkembang dslam masysraksat
akan sesuai dengan selers dan kebutuhan. serta memiliki
karskter hkerskvstsn vyang merupskan ekspresi kolektif.
Dengan demikian kesenian vand hadir di tengah-tengsah
masyarakat akan memiliki persn maupun fungsi tertentu
dalam' masvarakat pendukungnyvs. baik fungsi ritusl wmaupun

sekuler.

Dalam perkembangannys kesenian rakyat malai
memperhatikan nrilai-nilsi estetis dalam seni itu.
Perkewmbangsn itu masih hberpiiask pads unsur budaysa

tradisionsl varg banvak mengunghkapksn kehidupan sehsri-

Vmar Kayam, Seni. Tradisi. Hasyarskat. (Jakarts:
Sinar Harapan. 1981). p. 39.
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hari dalam mwmasyarakat pedesaan. Dengan demikian suatu
karya seni mencerminkan keadaan masyarakat, di manasa
kesenian tersebut tumbuh dan berkembang.

Menurut Soedarsono, kesenian rakysat di Jawa di
kelompokkan menjadi empat Jjenis yaitu jathilan dan reog,
tayub, slawatan dan drama tari.%’ Jathilan dan reog dalam
penyajiannya seringkali menampilkan intrance atau
kesurupan vang terjadi pada penarinya. Jenis tayuban
adalah tarian vang disajikan dalam hubungannya dengan
pertanian sebagai tari kesuburan. Slawatan merupakan jenis
tari yang berlatar belakang agama Islam. Tarian ini
berkembang subur di daerah pedesaan yang agdama Islamnya
kuat. Drama tari sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu
wayang topeng dan drama tari rakyat non topeng. Cerita
vang dibawakan bersumber pada cerita panji, selanjutnya
berkembang di istana Jawa Tengah dan berkembang di
masyarakat dengan cerita epos Mahabarata dan Ramayana.3)

Salah satun kesenian rakyat yang dijadikan objek
penelitian ini adalah kesenian Cekok Mondhol yang berada
di dusun Kopeng Kulon, desa Sutopati, kecamatan Kajoran,
kabupaten Magelang. Kesenian ini termasuk dalam jenis tari
slawatan. Alasan memilih kesenian Cokok Mondhol daerah ini

adalah

2)Soedarsono, (ed), Beberapa Catatan Tentang Seni
Pertunjukan Indonesia, (Yogyakarta: Konservatori Tari
Indonesia, 1874), p. B2Z2.

- i . , (ed), Mengenal Tari-tarian Rakyat di Daerah
Istimewa Yogyakarta, (Yogyaksrta: ASTI, 1876), p. 10.
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1. Ingin mengetshni pendapsat dan persepsi wmasvarskat dess
Sutopati terhsdap kesenisn Cekok Mondhol

2. Ingin mengetohui pengsruh fungsi kesenian bagi masya-
rakat pendnkungnys.

Berdassarkan hal itu. wmsks dalsm penelitian ini
dipilih topik tentang Persepsi masyarakst di Dusun Ropeg
Kalon, Desa Sutopati, Kecamatsan Kajoran, Kabupaten
Magelang terhadsp Kesenisn Cekok Mondhol

Persepsi ialah penghayatan langsung atau proseg-
proses yang menghasilkan penghavatan langsung tersebut.
Froses-proses tersebut melibatkan wotivasi, emosi  dan
akspektasi.4> Dalam kamus bessr bahass Indonesis persepsi
adalah tanggapan_ atan penerimsan lsngsung dari  sustu
serapan dalsm srti proses seseorsng mengetahui beberaps
hal melalui panca indranya.5) Jadi persepsi berdasarkan
kedus pendspst tersebut adsalsh kemampuan menanggspi suatw
wasalah melalui proses dengsn panca indra vang melibatksan
motivasi, emosi dan ekspektasi.

Dengdan demikian masyarakat desa Sutopati mewuajudkan
kepedulian terhadasp kesenian Cekok.ﬁonqﬁq;J melibatkan
emosi, motivasi dan ekspektasi. Hal tersebut tampak dalam
gsetiap pertuhjukan vang memperlihstkan rsssa antusias, yang

wenimbulkan kesenangan, kepuasan dan pandangan tersendiri

ERISES T (ed), Persepsi Masyarakat terhadar Kebuda-
vaan, (Jakarta : Gramedia, 1985), p. 20&.

5)Ant0n M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarts : Balsi Pustaks, 1980), p. 875.
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pada kesenian tersebut.

Motivasi masyarakat tersebut berkaitan dengan
fungsi dan kepentingan seni tersebut bagi masyarakat.
gebagian besar mereka menganggap kesenian ini sebagai
tuntunan sekaligus tontonan, karena memuat pendidikan
agama Islam. Demikian pula dengan ekspektasi atau harapan
masyarakat dusun Kopeng Kulon sebagai pemilik vang
membesarkan kesenian Cekok Mondhol. Harapan tersebut tidak
jauh dengan keadaan dan kondisi masyarakat desa, agar
mampu merubah ataupun memperbaiki perilaku kehidupan
masyarakat di dunia maupun di akhirat nantinya. Harapan
agar dapat meningkatkan tagwa terhadap Tuhan
(Habluminallah) antara Tuhan dengan msnusia, terkait
dengan Habluminannas yaitu antara manusia dengan
sesamanya. Hubungan itu diharapkan mampu mempererat
kerukunan antar anggota kesenian pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Fungsi yang paling utama adalah
seni sebagai dakwah, hiburan yang tidak terlepas dari
sebagian syariat Islam (ajaran agama Islam).

Penghayatan yang dilakukan secara Jlangsung oleh
masysrakat terwujud dan timbul ketika mereka menyaksikan
pertunjukan Cekok Mondhol. Setelah adanya penghayatan yang
melibatkan ketiga aspek itu, maka masyarakat mempunyai
persepsi terhadap kesenian yang dilihat. Dengan demikian
masyarakat merassa ikut langsung terlibat, baik sebagai
pemain maupun penonton sehingga baik secara langsung

maupun tidak langsung masyarakat mengetahui keberadaan
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¢

kesenian Cekok Mondhol

Masyarakat Dusun Kopeng Kulon berangdapan, bahwa
seni merurakan ibsadsh sekaligus dskwah vyang gsangat
kermanfaat bagi kehidupan dunis dsn skhirst. Artinya bagi
para pendukungnya merupaksn perbuatan baik, vang akan
wmendatangken rahmat, ketenangan dan pahala dari-Nya.

Masyarakst Dusun Kopeng Kulon wmemandang bahwa
kesenisn ini sangat penting dan bermanfsat sebsgai sarsnsa
dakwah Islamiysh, sehinggs setisp tujuh puluh hari dengan
maksud 2 lapsnan pengsjian Cekok Mondhol dipentaghkan

8) Selapsnsan

setelsh pengajian (selaspsanan pengsiian).
milalah sglametsn ketika bayi berusia 35 hari, bersamsan
dengan pemotongsn rambut. Terksit dengsn neton ( we s,
pasaran bari Lkelahiran seseorang), diperingsti dengsn
slametan wmasupun mujadahan. Kesenian =ebsgai Ltontonan
sekaligus tuntunan bagi mzsyvaraskat tercermin dsari gyair-
syalr vang dibawakan yvang diambil dari singiran, yang
dilafalkar dalam bshasa Jaws. Singiran sadalsh kidung
puiian untuk Allah dan Nsbi Muhammsad, maksa dagat
disimpulksn bahwa makna ibadah merupakan dorongan kuat
dari kesenian ini. Dapst dinyvstaksan bahws tuiusn tersebat
Awmar Ma ' aruf Nahi Munkar. artinysa ngajak kaséenan nyegsal
ingkang awon (mengsajsk perbnstan yang baik dan mencegah

perbustan yang buruk).

'S)Hasil Fawancars dengan bapak Imam Gozali. selsku
Alim Ulawma dusun Kopeng Kulon pads tanggal 14 Janusari
1397. Diizinkan untuk dikutip.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Adanya keterkaitan antara pengajian dan kesenian
cekok Mondol merupakan hubungan yang erat, yaitu sebagai
garana untuk menarik mengumpulkan masa maksudnya ditujukan
kepada masyarakat desa yang lain agar menghadiri adanys
pengajian. Dengan alunan musik yang terdengar dari Jjauh,
diharapkan mampu menggugah masyarakat untuk hadir di
pengajian, dan selanjutnya diberi materi dakwah atau
pengajian dan diberi hiburan kesenian Cekok Mondhol yang
gyair-syairnya mempunyail makna yang dalam.

Istilak Cekok Mondhol menurut masyarakat desa
Sutopati mempunyai dua arti. Pertama, yaitu sebutan untuk
ikat kepala (biangkon). Kedua, masyarakat berpendapat
bahwa Cekok artinya memberi dengan paksa. Dalam masyarakat
Jawa, dahulu bila cucu-cucunya atau anaknya nakal maka
orang tusa akan mengancam dengan kata " Tak cekoki nganggo
mondholan”, hal ini dimaksudkan agar si anak tidak nakal
lagi. Selang beberapa saat si anak dipanggil, lalu diberi
wejangan (nasihat).7) Terkait dengan Cekok Mondhol, bahwa
istilah tersebut mempunyai makna sama tujuannya agar
masyarakat menjadi baik perilakunya dan berusaha merubah
kebiasaan yang tidak baik. Dengan ‘cars ‘ meningkatkan
ketagwaan terhadap Tuhan. Dengan demikian mempunyai makna
memberi nasihat dan ajaran yang berkaitan dengan ajaran

Islam. Dalam kamus Bau Sastra Jawa Indonesia, kata Cekok

7)Hawancara dengan bapak Dimani, selaku Kepala Dusun
Kopeng Kulon pada tanggal 14 Januari 1987. Diizinkan untuk
dikutip.
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mempunyai arti memberis), kata Hondbolg) artinya katon
njembluk nggandul eartinya bulatan untuk menyebut ikat
kepala yang menggantung. Dapst disimpulkan bahwa kesenian
Cekok Mondhol adalah ~kesenian yang bertujuan memberi
nasihat-nasihat dan ajaran yang berkasitan dengan ajaran
Islam dan kesenian ini mengambil istilah dari salah satn
tata busana yang dipakai untuk menari vyaitu blangkon
(mondholan).

Dalam penyajiannya dibagi menjadi 8-10 babak.
Pergantian babak dilakukan berulang-ulang berdasarkan
‘kelompok usia vaitu kelompok 9-15 tahun, kemudian usias 16-
26 tahun. Pada babak pertengahan diisi dengan atraksi
pencak silat dan hal ini sangat digemari oleh kalangan
pemuda. Selain itu ada adegan intrance vang merupakan
babak puncak yang diawali dengan disiramkannya air putih
ke tubuh penari. Pada saat trance tersebut keempat penari
itu membentuk polah tingkah vyang berbeda-beda, seperti ada
vang menirukan orang sholat, berzikir dan bertingkah
seperti binatang liar. Mereka akan sadar kembali setelah
dibacakan doa dan disentuh punggungnya oleh pawang. Polah
tingkah tersebut merupakan penggambaran kehidupan manusisa
vang baik dan yang buruk, yang baik digambarkan dengan

beribadah dan yang buruk digambarkan dengan tingkah

8)8. FPrawiroatmojo, Bau Sastra Jawa Indonesia,
(Jakarta: Haji Masagung. 19£8), p. 58.

9 rhid., p. 330,
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gepertl binatang. Dengan penggambaran tersebuft masyarakat
dapat mengefti maksud dan tujuan dsri kesenian itu. Hal
tersebut merupaksn sasaran dari kesenian Cekok Mondhol
aebagal seni dakwah.

Masvarakat dusun Kopeng yang belum banyak mendapat
pengaruh kota, sangat memperhatikan kesenian ini sehingga
keyvakinan yang mendalam dan pandandan bahwa Cekok Mondhol
dapat bermanfaat bagi masyarakat. Ketika masyarakat
memperhatikan, menikmati, dan menghayati kesenian tersebut
maka akan timbul suatu perasaan ketentraman jiwa. Walaupun
tidak menutup kemungkinan terjadinya modernisasi di dusun
Kopeng Kulon misalnya dengan adanya listrik masuk desa,
radio dan televisi yang merupakan media komunikasi yang
mudah dinikmati. Dengan media informasi seperti radio dan
televisi akan mempengaruhi kehidupan mereka. Dengan
mendengarkan dan melihat media tersebut masyarakat menjadi
tahu tentang dunia luar Jjuga budaysa luar. Selain informasi
vang berguna Jjuga menyajikan menu acara yang beraneka-
ragam. Terlalu dominannya tayangan informasi di televisi
akan menciptaksan ketidakseimbangan informasi, dan hal ini
bisa berakibsat buruk pada perilaku masyarakat khususnya
perilaku remaja.lg) Untuk mengimbangi budaya 1luar yang
masuk melalui televisi itu dengan kesenian Cekok Mondhol
vang sarat dengan kandungan dan ajaran Islam yang ada

dalam syair dan selalu diperdengarkan setiap 70 hari

10)p14 Sshab, “Dampsk TV Global bagi Umat Islam",
Seminar Nasional Islam dan Kesenian, 1985.
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sekall. Demikian jJugs dengan pendidikan vyang menisdiksan
munsyarakat maju pola pikirnya, memunghkinkan ketidsak
pedulian terhsdap kesenian itu. Hal itu berhubungan dengsan
kelangsungan hidup geni pertunjukan tersebat.

Setelat melihat urasisn di stas, mska pokok persoslan
wang menarik perhatian untuk diteliti adalah "PERSEPSI
MASYARAKAT DUSUN KOPENG KULOM, DESA SUTOPATI, KECAMATAR
E&JORAN, KABUFATEN MAGELANG TERHADAP KESENIAN CEKOK
MONDHOL . Hal itu untuk mengetshni bahwa pandangan

masyarakst terhadap kesenilan itu.

B. Ramusan Masalah
Dari uraian di atas permasslahan yang ingin dibahsas
islah
1. Bagsimana persepsi masyarakat dusun Kopeng Kulon
terhadap kesenisn Cekok Mondhol?
Z. Apz pengaruh fungsi kesenian itu bagi masyarakat

pendalungnya ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitisn ini pada dasarnys tidak terlepas
dari rumussan mazalah di atas. Adapun tujusn penelitian ita
sz lah
1. Ingin mengksii lebih dalam pengaruh Lkesenian
CekokMondhqlterhadap kehidupan wmasysarakat serta
paodangsn masyarakat tentang kesenian itu.

2. Ingin wmengetsahui pengsruh fungsi kesenisn bagi

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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masyarakat pendukungnva.

Secars umum bertujuan juga sebagai inventarisasi

)

dan  pendokumentasian baik melslui video mwaupun
foto. Hal itu untuk memberi informas=zi vang luas
tentang kesenian CekokMondhol pada masyarakst,
bahwa kesenian itu difungsikan sebagai dampak

dakwah Iglamivah dan hibursw.

. Tinjsuan Sumber

Tinjauan pustaka merupakan langhkah swsl vang
dilaknkan dalsnm penelitian ini. Penelitian ini tidak
térlepas dari beberapa sumber tertulis vang akan di
Jadikan sebagai landasan berfikir, yang berkaitan dengan
penelitian, dengan harapan dapat digunakan untuk mengupas
rumusan masalah. Buku-buku tersebut antars lain

Alfian. (ed)., Persepsi Masyarakat Tentang Kebuda-
yaan. (Jaksrts: Gramedis, 1985). Di dslam bukn ini
diterangkan bahws persepsi adalah penghayatan atau proses
vang menghasilkan penghsystan langsung ysng mencakup di
sutaranya wotivasi, emwmnsi, ekspektasi. Persepsi Jjugsa
merupskan pengalaman objek peristiws stan  hubungan yang
diperoleh dengsn menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Buku ini dapst membsntu, menghsaji persepsi
musyarakat terhadap kesenian Cekok Mondhol dan berksitan
langsung dengsn dimensi-dimensi itm.

Kuntowijoyo, Budaya dan MNdasysrakat, (Yogyakarts:

Tiasrs Wacasna, 1987). Buku tersebut menjelasksan tiga
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komponen pokok yvaitu mengensi lembsgs budays, i=i budava
dan  efek budéya. Lembaga budays menanyskan sispa produk
budaysa, siapa mengontrol dsn bsagaimana kontrol it
dilakukan. Isi budaya mensnyskan apa vang dihasilkan stan
simbol-gimbol yang diugahakan. Efek budaya menanyaksan .
konsekuensi apa yang diharapkan dari proses budays
tersebut. Buku ini wewmbantn khususnys vysang berhubungan
dengan sistem masysrakat dess Sutopati sebagal pemilik
kesenian dan sebagai massyarskat trsdisionsl pedesaan vang
wemiliki adat, norms dan kebersamaan.

Nanik Kusniyah, Human Abubskar dan EKuntowijoyo,
Tema Islam dalam Fertunjukan Rakyat Jawa @ Kajian Aspek
Sosial, Keagamaan dan Kesenian, (1988). Buku ini berisi
tentang penjelasan kesenian rskyst yang bertemsksn ke-
iglaman, seosgsi penuntun kesenian Cekok Mondhol yang
dilakukan sebagsi sarana dakwsh Islanm.

Koentjsraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pemnha-
ngunan, (Jakarta : Gramedia, 1981). Buku ini menjelaskan
tentang adanysa sistem nilai budaya yang berfungsi sebagai
pedoman tertinggi bagi tingkah laku manusis, yang. terdiri
dari lima langkah pokok masslsh sntaras lain : Hakikat dari
kehidupan manusis, hakikat dari karys msnusis, hskikat
dari kedondukan msnusis  dengsn slam =ekitarnys serta
pesamanya. Buku  ini  juga digunakan sebagai landasan
berfikir dsaslawm sistem nilai budaya dsri masysrakst desa
Sutopsti yang wemiliki sisten tindaﬁan seperti normsa,

hakum, sadst, storan etika, morsl dan sopan santun.
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Sidi Gezalba. Islam dan Kesenian, (Jahkarta: Pustaksa
41 Husnaz, 1988). Buku tersebut mengupas tentang dsakwah.
Seni dskwah itu sendiri adslsh sjarsn dan karys seni yang
wmengandung seruan kepads sjaran dan smalan agamz Islam.
Seni dalam hsl ini tidak dilihat dari scgi sudut pandangl
ewatetiks =ksn tetapi dari segi dakwah. Dengan demikian
serusn tersebut tidak secars langsung, tetapi tertatas dan
terwujnd dslam sebuah karva seni vang sifatnya mendidik
padsa sajaran den amalsn-smalsn sgams Islam. Buku ini sangat
bermanfast karens berhubungsasn dengan objek vang diteliti,
vaitu kesenisn Cekok Mondhol yang digunskan sebsagai sarans

dakwah.

E. Metode Penelitian
Dalam =tudi ini metode penelitian vang digunakan
bersifat diskriptif analisis. Tujuwan penelitian deskriptif
midalah untuk wembust pencandraan secara sistametis,
faktusl dan skurst mengenzi faktsa-fakta dan sifst-sifat
"populasi stsu daerah tertentn.ll? Penelitian deskriptif ini
Lidak terbatas hanva samnpal pada pengumpulan dan
penyusunan dats tetapl meliputi analisis dan interprestasi
tentang arti datsa itu.lz)

Penelitian ini juda menggunakan pendekatan

11)Sumaxd1 Survabrata., Metodologi FPenelitian., (Jahar-

ts: Rajswali, 1985), p. 19.
1 inarai Surachmad, Dasar dan Teknik Research

Pengantar Metodologi I'lmiah. (Bandung : Tarsito, 1972), p.
132,
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Soziologil clan Antropologi. cogsiolodi adsalsah 1 1lma
pengetahnen  vasng mewpelajari tentang manusis vang hidup
bermasyarakat dengsn perubshan-perubshan sogisl dan budaya
serta gejala-gejsla yang terjadi dalam masyvarashat,
sedangkan Antropologi yﬁitu ilmu yvang wmempelajari manusis
dari segi pranata, straktur, norma dan stursan vang berlaku
pada masyarakat penduokungnys. Pendekatsan heduanys  sangat
penting untuk membahas pandangsn mesyarskat, pengaruh dan
makna yang terdapat dalaw kesenian Cekok Mondhol,

Dalam hal ini perlu diterangkan bahwa persepsi  itu
sendiri  sdalah proses mentsl yvsng wmenghasilkan bayvangan
peda individu, sehinggs dapat mengenal objek dengan Jjalan
ssosiasi  pada sustu ingstan tertentu, baik secars inders
penglihatan maopun pendengaran, sehingga bayangasn itu
dapat digadari. Sekarsng masalahnya spaksh apresissi
nasysrakat dusun Kopeng Kulen terhadap kesenisn Cekok
Mondhol itu cukup tinggi. Artinys spsksh mereks mengenal
dan  memshawi kesenisn itu dengan baik. Untuk itu perlu
adanys  tshap-tshsp penelitisn untuk memperoleh data-datsa
vang lebih lenghap. Adapun tahsp-tahap vang dilalui dalsm
penelitisn ini adalah sebsgai berikut E

1. Tahap pengumpulan data

Pada tshap ini menggunakan beberspas langksh
vaitn :

a. Studi pustaks

b. Observasi

c. Wawsncars

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



A,
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Studi Pustaks

RKazpustaksan werupskan sumber utama dalam
renulisan untnk memperoleh data tertulis yang
baerkaitsn dengan penelitian ini.

Sumber puataks tersebut diperoleh dari
perpustakaan ISI Yogyshkartas dan koleksi
pribadi.

Observasi

Metode pengamatan atau sering disebunt dengan
ohgervesi ini dilskukan antnk mengetahul
secars langesung bentuk kesenian Cekok Mondhol
selain itun antuk mendapatkan informesi secars
lang=sung tertang hal-hal yang berkaitan
dengan objek yang diteliti. Selsain itu untuk
melihat shktivitas masyvasrakzt desa sebagail
pendukungnya. Observasi ini wmulsi dilsksana-
khan pada tanggal 5 Oktober 1986.

Wawancaras

Wawancars sebsgsl sarsns untuk mendapathkan
data =ecars langsung dari nara sumber, di
antaranys adalash ketua ordanisasi  kesenlan
Cekok Mondhol, sesepuh dusun Kopeng Kulon,
tokoh wmessyarakst, penaril beserta masyarakat
pendukung lainnva. Hasil wawancara inl vang
skan menjadi kunci pokok memecshkan masalah
in i Wawancara ini bertujuan untuk

wendspathsn keterasngsn dan data dari individu



untuk keperluan informasi.

15

135

Oleh karena itu wawancara dilakukan dengan

cara

Wawancara berencana dengsan menggunakan
kuesioner., untuk mendapatkan data tentang
sejauh mana masyarakat mengetahui persepsi
masyarakat terhadap Cekok Mondhol sebsgai
seni dakwah. Wawancara dilakuksn terhadap
responden yang berusia antara 25 th-85 th
vang dibagi menjadi 3 kelompok/golongan
vaitu a) kelompok muda 15-35 th, b)
kelompok sedang 36-45 th. c¢) kelompok tus
berusia 56-65 th. Alasan penggolongan ini
untuk mendapatkan perbandingan persepsi
dari 3 golongan usia. Kuesioner vang
diajukan kepada seluruh responden adalsh
sama.

Wawancara tak berencana dengan menggunakan
pedoman wawancara tanpa jawaban yang telah
ditentukan. Pemakaian wawancara ini
dimaksudkan untuk mendapatkon data/kete-
rangan vang lebih luas mengenai obiek
penelitian, karena pertanyaan dapat
berkembang pada saat wawancars. Secara

geografis dalam penelitian ini adalah dusun

13)Koentjaraningrat. HMetode-metode Penelitian Masya-
rakat, (Jaksrta: Gramedia, 1981). p. 183.
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Ropeng Knlon., desa Sutopati, Kecamatan
Kaicran, kabupaten Magelang vang mempunyail
kesenian Cekok Mondhol. Pemilihan sampel
dditentukan pads magyarakat vang dianggap
mampu untuk mempersepsikan tentang tradisi
dan keseniannya. Oleh karena itu dipilih
anggota masyvaraksat yang berumur 15-65 th.
baik yvang berpendidikan msupun tidak
berpendidikﬁn. Hal ini untuk mendapatkan
perbandingsan pPErsSepsi antara ketiga
kelompok masyarakat, muda, sedang dan tua.
2. Tahsp Analigis dan Pengolahan data

Dats vang sudsah terkumpul dari hasil tahap satu,

kemudian dipilih dan diolah menurut fungsinya

guna kemudahan penganalisaan. Data diperoleh

ecara knalitatif dan kuantitatifl . yvaitu

[

berdasarkan jumlah dats yvang diolah dengan vang
sederhana beruna hitungan frekuensi dan
prosentasi vang diseleksi sesuai dengan maksud
penesliti.

3. Tahap Penulisan/Uenvusunan Lsporan
Dalam uraian ini penulis akan mencoba
mengungkapkan hasil penelitian ke dalam kerangka
tulizan yaitu

BAB 1. Pendahuluan vang menguraikan tentang

latar belakang masalah, permasalahan,

tujuan penelitian dan metode penelitian.
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BAD TT.
RAB III.
BAB TV.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Tinjauan vmuwm kesenilan Cekok Mondhol vang
mengursilkan tentang asal usul  kesenian,
struktur organisasi, bentuk penysiian.

Menguraiksn tentang persepsi masyvarakat
terhadap kesenian Cekok Mondhol vang
meliputi @ FTungsi kesenisn Cekok Mondhol
dan  tanggapan masvarakal dusun  Kopesg

Rulon .

o

Merupakasn hesimpulsan dari uraian di  atas
gehinggs mewberi kelelssan dalam memshawi

maksud dan tujuan.
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